BAB III

METODOLOGI

A. Prosedur Perancangan
Perancangan Power Meter Digital ini melalui beberapa tahap, adapun

Jlowchart tahap-tahap perancangannya terlihat pada Gambar 3.1,
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Gambar 3.1. Flowchart Prosedur Perancangan

B. Analisa Kebutuhan
Pengerjaan Power Meter Digital ini sesuai dengan batasan masalah yang

akan diselesaikan yaitu pembuatan sebuah alat yang dapat menginfomasikan
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mengabaikan faktor daya yang terjadi pada peralatan yang diukur. Adapun

kebutuhan pokok yang harus dilayani oleh alat yang akan dirancang adalah

sebagai berikut :
1. Alat dapat mengukur arus dan tegangan.
2. Alat dapat mengalikan dua besaran yaitu arus dan tegangan.
3. Alat dapat menampilkan tiga besaran yaitu arus, tegangan dan hasil
perkaliannya.
4. Alat dapat digunakan secara fleksibel atau dapat dipindah-pindah kemana
akan dilakukan pengukuran dan mudah digunakan oleh siapa saja.
C. Spesifikasi Alat
Spesifikasi Power Meter Digital yang akan dirancang ini adalah sebagai
berikut :
1. Dapat mengukur tegangan AC PLN naik turun sekitar 220 volt.
2. Dapat mengukur arus AC maksimal 2,55 ampere.
3. Dapat menampilkan besaran tegangan, arus dan daya dari hasil perkalian
kedua besaran tersebut kedalam LCD 16x2.
D. Desain Alat

Perancangan Power Meter Digital ini dimulai dengan membuat sensor arus

dan sensor tegangan. Sensor arus menggunakan fransformator arus. Sedangkan
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bahwa naik atau turunnya tegangan sekunder trafo akan sebanding dengan naik
turunnya tegangan primer.

Kedua besaran tegangan tersebut kemudian dirubah kedalam besaran biner
digital dengan menggunakan ADC 0809. Sehingga dihasilkan nilai biner yang
sepadan dengan tegangan yang dimasukkan kedalam IC tersebut. Besaran biner
ini dimasukkan kedalam mikrokontroler pada port 1 dan kemudian ditampilkan ke
LCD. Disamping itu juga dikalikan dengan besaran tegangan yang juga
dikonversi dulu kedalam biner dengan menggunakan ADC yang sama sehingga

dihasilkan daya dan ditampilkan ke LCD. Pada LCD ditampilkan tiga besaran

yaitu tegangan, arus dan daya.
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Gambar 3.2 Diagram blok Power Meter Digital
Perancangan dan pembuafan Power Meter Digital ini memerlukan
beberapa peralatan dan bahan-bahan yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu modul
Power Meter Digital yang dibuat dan alat bantu.
1. Modul Power Meter Digital
Bahan yang digunakan untuk membuat modul Power Meter Digital

antara lain sebagai berikut :
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IC ADC 0809 : 1 buah
IC 74L.S04 : 1 buah
Transformator arus : 1 buah
Transformator step down : 1 buah
LCD 16x2 model M1632 : 1 buah
Rangkaian power supply 5 volt : 1 unit

Kristal 12 MHz : 1 buah

Dioda yang serinya sesuai dengan gambar rangkaian.
Resistor yang nilainya sesuai dengan gambar rangkaian.

Kapasitor yang nilainya sesuai dengan gambar rangkaian.

- PCB10cmx20cm : 1 buah
= Kotak kontak 2 lubang : 1 buah
2. Alat Bantu

Alat-alat yang digunakan untuk membantu proses pembuatan Power

Meter Digital antara lain sebagai berikut :

-

E. Verifikasi

1 unit komputer sebagai media untuk pemrograman.

Multimeter sebagai pengukur tegangan, arus.dan untuk mengetes
komponen.

Starter kit yang merupakan interface yang menghubungkan antara

komputer dengan IC mikrokontroler yang akan diprogram.

Pengujian (verifikasi) Power Meter Digital ini pertama kali dilakukan
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dengan_keinginan yang diharapkan kemudian dilakukan pengintegrasian perblok
rangkaian tersebut dalam rangkaian Power Meter Digital secara keseluruhan.
Tahap pengujian ini yang paling utama adalah proses kalibrasi Power
Meter Digital yaitu dengan menyesuaikan hasil pengukuran arus dan tegangan
yang ditampilkan dalam LCD dengan hasil pengukuran menggunakan Power
Meter Digital standar yang ada di laboratorium Teknik Elektro UMY. Power
Meter Digital standar yang digunakan adalah AC Power Meter merk GW-
INSTEK GPM-8212 buatan Taiwan. Kalibrasi Power Meter Digital dilakukan
dengan mengukur daya lampu sebesar 100 watt dengan Power Meter Digital
standar, hal tersebut dilakukan dengan alasan untuk mendapatkan nilai
pengukuran tanpa angka dibelakang koma. Kemudian nilai arus dan tegangan
yang tampak pada seven segmen Power Meter Digital standar tersebut digunakan
sebagai acuan untuk menentukan nilai atau hasil pengukuran pada Power Meter
Digital hasil perancangan dengan beban yang sama yaitu lampu pijar sebesar 100

watt,

F. Validasi

Proses validasi merupakan proses pengujian Power Meter Digital hasil
perancangan untuk mengukur daya pada berbagai besaran beban. Pada pengujian
ini dipakai beban berupa lampu pijar yang ada dipasaran dari 10 watt sampai 200
watt. Proses ini bertujuan untuk men;astikan bahwa sistem telah bekerja sesuai

dengan spesifikasi yang direncanakan dan tujuan yang akan dicapai oleh alat
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1. Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan dengan mengukur berbagai variasi
daya lampu pijar yang ada dipasaran. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan Power Meter Digital standar dan Power Meter Digital hasil
perancangan, sehingga nantinya akan diketahui berapa daya lampu yang
diukur dengan menggunakan Power Meter Digital standar maupun hasil
pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan Power Meter Digital

hasil perancangan.

2. Analisis Data
Proses analisis data merupakan proses penyesuaian hasil
pengukuran antara pengukuran daya dengan Power Meter Digital standar
dan hasil pengukuran dengan menggunakan Power Meter Digital hasil
perancangan. Kedua hasil pengukuran ini kemudian dibandingkan untuk

mendapatkan prosentase kesalahan atau error yang terjadi antara daya
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